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STUDI LITERATUR: ANALISIS KADAR ASPARTAM PADA JAJANAN 

MINUMAN 

 

La Kariadin 

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis, Poltekkes Kemenkes Kendari, Indonesia 

Email: kariadin01@gmail.com 

ABSTRAK 
Latar Belakang: Aspartam adalah pemanis buatan yang memiliki kadar kemanisan 

200 kali lebih manis daripada gula (sukrosa), dan banyak dijumpai pada produk-

produk minuman dan makanan/permen rendah kalori. Di dalam tubuh senyawa 

kimia sejenis alkohol yang terdapat dalam aspartam, di dalam lambung berubah 

menjadi formaldehid (formalin) yang kemudian mengalami perubahan menjadi 

senyawa asam yang bernama asam format, sehingga pada akhirnya menimbulkan 

peningkatan derajat keasaman dalam darah, atau asidosis metabolik. Jajanan 

minuman adalah minuman yang dipersiapkan untuk dokonsumsi langsung dilokasi 

jualan, jalanan atau tempat umum dan biasanya akan terasa manis. Tujuan 

Penelitian: Untuk mengetahui kadar Aspartam pada jajanan minuman. Metode 

Penelitian: jenis penelitian adalah Literatur Review dimana pencarian artikel 

menggunakan Google Scholar untuk menemukan artikel sesuai kriteria inklusi dan 

eksklusi kemudian dilakukan review. 

Hasil Penelitian: hasil analisis kadar Aspartam yang dilakukan pada keempat 

artikel yaitu artikel pertama kandungan aspartam dari 6 sampel positif terdapat 

7,5658-257,8844 mg/kg, Artikel kedua kandungan aspartam dari 3 sampel terdapat 

37,4-220 mg/kg, artikel ketiga kandungan aspartam dari 3 sampel terdapat 80,46-

110,81 mg/kg dan artikel terdapat hasil positif aspartama dimana terjadi perubahan 

warna dari warna putuh menjadi warna coklat kemerahan. Hasil dari keempat 

artikel ini memperlihatkan bahwa kadar aspartam dari minuman jajanan masih 

berada dibatas aman  <600 mg/kg Bahan. 

 

Kata Kunci: Aspartam, Asam Formiat, Jajanan Minuman 

Daftar Pustaka: 24 pustaka(1999-2018) 
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ABSTRACT 

Background: Aspartame is an artificial sweetener that has a sweetness level 200 

times sweeter than sugar (sucrose), and is often found in beverage products and 

low-calorie foods / sweets. In the body a chemical compound similar to alcohol 

found in aspartame, in the stomach turns into formaldehyde (formalin) which then 

undergoes a change into an acid compound called formic acid, which in turn leads 

to an increase in the degree of acidity in the blood, or metabolic acidosis. Snack 

drinks are drinks that are prepared for consumption directly at the sales location, 

streets or public places and usually will taste sweet. Research Objective: To 

determine Aspartame levels in snacks. Research Methods: the type of research is 

Literature Review where the search for articles uses Googla Scholar to find articles 

according to the inclusion and exclusion criteria then a review is conducted. 

Research Results: Aspartame content analysis results carried out in the four 

articles, namely the first article aspartame content of 6 positive samples contained 

7.5658-257.8844 mg / kg, the second article aspartame content of 3 samples 

contained 37.4-220 mg / kg, the third article content Aspartame from 3 samples 

there were 80.46-110.81 mg / kg and the article contained positive aspartama results 

in which the color change from white to reddish brown. The results of these four 

articles show that aspartame levels from snacks are still safe limits <600 mg / kg of 

ingredients. 
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